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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model maupun teori penerimaan 

teknologi agar selanjutnya dapat digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan teknologi 

masyarakat/orang (people) terhadap inovasi maupun teknologi yang telah ada dalam upaya 

optimalisasi keberlangsungan bisnis proses dalam suatu organisasi. Pengujian Model dilakukan 

melalui pendekatan SEM dengan bantuan Smart PLS dalam pengolahan dan analisis data. Pada 

penelitian ini, beberapa variabel yang diidentifikasi dapat mendukung penerapan teknologi 

dijadikan constructs dalam mengembangkan model penerimaan yang telah ada, yaitu: TAM, IDT, 

dan ECT. Hasil pengujian inner dan outer model menunjukkan hasil yang signifikan pada hampir 

semua dugaan yang telah dibangun. Selain itu, semua constructs yang diusulkan juga terbukti 

secara empiris valid dan reliabel dalam membangun model pengembangan ini. Aspek lain seperti 

budaya masyarakat, lingkungan, infrastruktur TI selanjutnya dapat dikaji lebih dalam dan 

menjadi constructs tambahan untuk penelitian sejenis.  

 

Kata kunci—Penerimaan, eCommerce, TAM, IDT, ECT 

 

 

Abstract 

This research aims to develop a model and theory of technology acceptance so that it can then be 

used to measure the level of technology acceptance of society/people towards innovation and 

existing technology in an effort to optimize the sustainability of business processes in an 

organization. Model testing was carried out using the SEM approach with the help of Smart PLS 

in data processing and analysis. In this research, several variables identified as being able to 

support the application of technology were used as building variables in developing existing 

acceptance models, namely: TAM, IDT and ECT. The results of testing the inner and outer models 

show significant results for almost all the predictions that have been built. Apart from that, all 

the proposed development variables have also been empirically proven to be valid and reliable 

in building this development model. Other aspects such as community culture, environment, IT 

infrastructure can then be studied more deeply and become additional building variables for 

similar research. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sumber utama penciptaan lapangan 

kerja yang sering kali menjadi penggerak utama penyerapan tenaga kerja lokal melalui pemberdayaan 

semua lapisan masyarakat dengan meningkatkan pendapatan dan taraf hidup warga setempat, serta 

mendorong pertumbuhan bisnis lain di sekitarnya[1]–[3]. UMKM dengan lebih fleksibel dalam 

mencoba ide-ide baru dan berinovasi dalam produk, layanan, dan proses bisnis. Inovasi ini dapat 
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mengarah pada perkembangan sektor-sektor lain dalam ekonomi[4], [5]. UMKM memungkinkan 

individu untuk memulai bisnis dengan modal yang terbatas dan dalam skala yang terbatas pula, jumlah 

besar UMKM dapat memiliki dampak ekonomi yang signifikan secara kolektif yang dapat 

menciptakan nilai tambah dan menggerakkan pertumbuhan ekonomi dengan kontribusi mereka yang 

berkelanjutan.  

Adanya Pandemi Covid-19 berdampak pada UMKM, banyak UMKM mengalami penurunan 

drastis dalam pendapatan mereka karena penurunan permintaan dari pelanggan[6], [7]. Beberapa 

pelanggan bahkan mungkin menghentikan pembelian produk atau layanan UMKM sepenuhnya. 

Pandemi membuat akses UMKM ke modal dan sumber daya finansial menjadi lebih sulit. Bank dan 

lembaga keuangan mungkin lebih berhati-hati dalam memberikan pinjaman kepada UMKM, 

sementara pemilik UMKM mungkin juga mengalami kesulitan dalam mengelola arus kas mereka. 

Pembatasan pergerakan barang dan layanan selama pandemi dapat menyebabkan masalah dalam rantai 

pasokan UMKM[8]–[11]. Bahan baku yang sulit diakses dan gangguan dalam pengiriman dapat 

menghambat produksi dan pengiriman produk. Pandemi memaksa UMKM untuk beradaptasi dengan 

cepat dengan mengubah model bisnis mereka. Mereka yang sebelumnya hanya beroperasi secara fisik 

mungkin harus beralih ke model bisnis online atau layanan pengiriman untuk tetap beroperasi[12]–

[14]. UMKM yang terus beroperasi selama pandemi harus menghadapi biaya tambahan untuk 

mematuhi protokol kesehatan dan keamanan, seperti pembelian Peralatan Pelindung Diri (PPE) dan 

pembersihan tambahan. Pandemi menciptakan tingkat ketidakpastian bisnis yang tinggi, dengan 

peraturan yang sering berubah-ubah. UMKM harus mampu beradaptasi dengan perubahan ini dan 

seringkali menghadapi ketidakpastian jangka panjang[1], [15]–[17]. Banyak UMKM yang 

sebelumnya belum memanfaatkan teknologi secara intensif, seperti e-Commerce atau alat kolaborasi 

online, harus cepat belajar dan mengadopsi teknologi ini untuk terus beroperasi dan berkomunikasi 

dengan pelanggan dan staf. Pandemi mendorong banyak bisnis besar untuk lebih agresif berkompetisi 

di pasar e-Commerce dan online. Ini dapat meningkatkan persaingan yang dihadapi oleh UMKM di 

ruang online[2], [9], [13], [15], [16], [18]–[21].  

Pandemi mendorong banyak bisnis besar untuk lebih agresif berkompetisi di pasar e-

Commerce dan online. Ini dapat meningkatkan persaingan yang dihadapi oleh UMKM di ruang 

online[22]. Dengan e-Commerce, UMKM dapat mencapai pelanggan di berbagai lokasi tanpa harus 

terbatas pada wilayah fisik mereka. Ini memungkinkan mereka untuk menjangkau pasar yang lebih 

luas dan beragam[23], [24]. E-commerce memungkinkan UMKM untuk lebih cepat mengubah strategi 

pemasaran mereka. Mereka dapat merespons tren dan peristiwa aktual dengan mengubah iklan online, 

mengadakan promosi khusus, atau menyesuaikan konten di situs web secara lebih cepat daripada 

bisnis fisik. E-commerce dapat membantu UMKM mengelola inventaris dan proses pesanan dengan 

lebih efisien, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan margin keuntungan [25], [26].  

UMKM dapat memanfaatkan e-Commerce untuk menjual produk atau layanan tambahan atau 

menciptakan lini produk baru, sehingga dapat diversifikasi pendapatan mereka. UMKM yang 

menerapkan e-Commerce dapat lebih mudah menyesuaikan bisnis mereka dengan perubahan ini untuk 

tetap relevan di pasar. Pandemi Covid-19 telah mempercepat transformasi digital dan penggunaan e-

Commerce[11], [26]–[29]. UMKM yang proaktif dalam menerapkan strategi e-Commerce dapat lebih 

siap menghadapi perubahan dalam perilaku konsumen dan tetap relevan di pasar yang berubah dengan 

cepat[11], [26], [27], [29]. 

Teknologi memungkinkan UMKM untuk mencapai pelanggan di luar wilayah geografis 

mereka[4], [26], [29]–[33]. Dengan penerimaan teknologi yang baik, UMKM dapat terlibat dalam 

perdagangan elektronik (e-Commerce) dan menjual produk mereka di tingkat nasional atau 

internasional. UMKM yang menerima teknologi dengan baik dapat lebih tahan terhadap perubahan 

ekonomi dan situasi krisis[32]–[34]. Mereka memiliki lebih banyak alat dan sumber daya untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar atau situasi darurat. Dengan memahami tingkat penerimaan 

teknologi di kalangan UMKM, kita dapat mengidentifikasi masalah atau hambatan yang mungkin 

muncul dalam penggunaan teknologi[35]–[37]. Ini memungkinkan kita untuk merancang pelatihan 

dan pendukung yang sesuai untuk membantu UMKM menggunakan teknologi dengan lebih efektif. 

Penerimaan teknologi adalah faktor kunci dalam kesuksesan pengadopsian platform e-Commerce oleh 

UMKM. Model penerimaan teknologi, seperti Technology Acceptance Model (TAM), dapat 

digunakan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan UMKM dalam mengadopsi 

platform e-Commerce. E-Commerce terus berkembang dengan kemajuan teknologi baru seperti AI, 
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Big Data, dan IoT [32]–[36]. UMKM perlu memahami potensi manfaat teknologi ini dan bagaimana 

teknologi ini dapat meningkatkan operasi dan keuntungan mereka.  

Dengan berfokus pada teori penerimaan teknologi, penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang berharga tentang faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan website e-Commerce oleh pelaku 

UMKM. Ini dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi operasional mereka, mencapai lebih 

banyak pelanggan, dan tetap bersaing dalam era digital yang terus berkembang. Pengukuran 

penerimaan teknologi pada UMKM penting tidak hanya untuk pertumbuhan bisnis mereka tetapi juga 

untuk memastikan bahwa mereka tetap relevan dan berkelanjutan dalam era digital yang terus 

berkembang. Dengan memahami dan mengatasi hambatan penerimaan, UMKM dapat mengambil 

langkah-langkah menuju kesuksesan jangka panjang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Beberapa tahapan pada penelitian ini antara lain identifikasi masalah maupun topik 

penelitian yang selanjutnya menjadi rumusan masalah dan pertanyaan penelitian melalui 

penelusuran literatur pada beberapa jurnal ilmiah bereputasi baik nasional maupun internasional. 

Berdasarkan referensi yang telah dikumpulkan melalui penelusuran literatur, selanjutnya 

kerangka pikir konseptual dibangun melalui beberapa teori yang relevan dengan penelitian ini 

yaitu beberapa teori penerimaan teknologi yang sering digunakan pada penelitian sejenis seperti 

TAM, TPB, dan Delone McLean. Identifikasi variabel dan indikator dilakukan untuk 

mengembangkan model pengukuran penerimaan Website e-Commerce pada Pelaku UMKM Desa 

Lembak. Pada penelitian ini terdapat 25 pelaku UMKM Kerupuk Kemplang Lembak terlibat 

sebagai populasi penelitian. Berdasarkan jawaban responden akan dilakukan pengujian model 

pengembangan dengan pendekatan Structural Equation Model (SEM) melalui analisis inner 

model dan outer model selanjutnya akan menghasilkan model konseptual pengembangan 

penerimaan Website e-Commerce pada Pelaku UMKM yang teringkas pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 

Pada Gambar 1 dapat dilihat beberapa tahapan penelitian yaitu: merumuskan masalah, 

studi pustaka, membangun kerangka pikir, membangun model awal konseptual, menguji model 

konseptual dan menghasilkan model akhir pengembangan serta penarikan kesimpulan terkait 

model akhir yang dihasilkan. 
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2.1 Teori Penerimaan Teknologi  

Teori penerimaan teknologi adalah kerangka kerja yang digunakan untuk memahami 

bagaimana individu atau kelompok orang menerima dan mengadopsi teknologi baru. Teori ini 

telah berkembang seiring waktu dan telah menjadi sangat penting dalam konteks pengembangan 

dan penggunaan teknologi. Penelitian adaptasi inovasi, yang terutama berkaitan dengan 

penerimaan teknologi informasi dan sistem informasi (yaitu TI dan SI), telah membentuk berbagai 

model yang saling melengkapi dan bersaing untuk mempelajari adopsi. Innovation Diffusion 

Theory (IDT) dikembangkan untuk menjelaskan mengapa individu memilih untuk mengadopsi 

atau menolak suatu inovasi berdasarkan keyakinan mereka. Konsep utama IDT adalah keputusan 

apakah akan mengadopsi suatu inovasi terdiri dari lima tahap: pengetahuan, persuasi, keputusan, 

implementasi, dan konfirmasi[38].  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Perdana tahun 2021, terdapat lima karakteristik yang 

digunakan sebagai kerangka umum faktor penentu diterimanya sebuah inovasi melalui 

penggunaan PPDB online yaitu relative advantage, compatibility, complexity, trialability, and 

observability.  

Pada penelitian Yuen dkk menunjukkan bahwa penerimaan dan proses pengambilan 

keputusan terhadap inovasi berkaitan dengan atribut atau karakteristik inovasi, yang dapat diukur 

melalui lima aspek yaitu: keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, eksperimental, dan 

observabilitas. Dalam penelitiannya juga Yuen et al mencoba mengintegrasikan beberapa variabel 

pada Technology Acceptance Model (TAM) sehingga menghasilkan model akhir yang berhasil 

mensintesis variabel pada IDT dan TAM. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Al Rahmi dkk tahun 2021 menunjukkan hasil yang 

tidak jauh berbeda dengan penelitian Yuen Dkk, Al Rahmi dkk juga melakukan integrasi model 

penerimaan IDT dan TAM untuk melihat penerimaan e-Learning pada siswa. Hasil penelitian Al 

Rahmi menunjukkan bahwa hasil integrasi IDT dan TAM divalidasi untuk mengukur penerimaan 

siswa terhadap penggunaan e-Learning.  Sebelumnya Al Rahmi juga pernah melakukan penelitian 

serupa pada tahun 2019 yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan menyelidiki faktor-faktor 

potensial yang memengaruhi niat perilaku siswa untuk menggunakan sistem e-learning. Studi ini 

mengusulkan model penerimaan teknologi yang diperluas yang telah diuji dan diperiksa melalui 

penggunaan teori difusi inovasi (IDT) dan model penerimaan teknologi terintegrasi (TAM). 

Penelitian ini dilakukan pada 1286 siswa yang memanfaatkan sistem e-learning di Malaysia. 

Temuan tersebut diperoleh melalui metode penelitian kuantitatif. Temuan ini menggambarkan 

bahwa enam persepsi karakteristik inovasi khususnya berdampak pada niat perilaku sistem e-

learning siswa. Pengaruh keunggulan relatif, kemampuan observasi, kemampuan untuk dicoba, 

kesesuaian yang dirasakan, kompleksitas, dan kenikmatan yang dirasakan terhadap kemudahan 

penggunaan patut diperhatikan. Selain itu, pengaruh keunggulan relatif, kompleksitas, 

kemampuan untuk dicoba, kemampuan observasi, kesesuaian yang dirasakan, dan kenikmatan 

yang dirasakan terhadap kegunaan yang dirasakan memiliki dampak yang kuat. Hasil empiris 

pada penelitian Al rahmi ini memberikan dukungan kuat terhadap pendekatan integratif antara 

TAM dan IDT. Temuan ini menyarankan perluasan model TAM dengan IDT untuk penerimaan 

sistem e-learning yang digunakan untuk meningkatkan kinerja belajar siswa, yang dapat 

membantu pengambil keputusan di pendidikan tinggi, universitas serta perguruan tinggi untuk 

mengevaluasi, merencanakan dan melaksanakan penggunaan e-learning pada sistem 

pembelajaran[42].  

Pada penelitian Nasser dan hairul tahun 2022, penelitian mereka membangun hubungan 

antara pengaruh sosial, kebutuhan interaksi manusia, resistensi teknologi, kecemasan teknologi, 

kegagalan teknologi, persepsi kegunaan, dan persepsi kemudahan penggunaan dengan niat 

konsumen untuk menggunakan produk sendiri. teknologi layanan berdasarkan Teori Difusi 

Inovasi dan Model Penerimaan Teknologi. Hubungan ini ditemukan signifikan dalam berbagai 

penelitian [43] Tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahma dkk pada 

tahun 2021 yang menunjukkan bahwa Innovation Diffusion Theory (IDT) dapat digunakan 

sebagai model untuk mengukur kinerja TI [44] 
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Beberapa penelitian yang mengkaji adanya keberhasilan integrasi IDT dan TAM dalam 

mengukur aspek difusi inovasi dan penerimaan teknologi terhadap keinginan pengguna dalam 

menerapkan teknologi yang berfokus pada pada proses penyebaran inovasi di masyarakat. Ini 

membagi masyarakat menjadi kelompok-kelompok, seperti inovator, early adopter, early 

majority, late majority, dan laggard, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi adopsi 

inovasi oleh kelompok-kelompok ini dan TAM berfokus pada persepsi kebergunaan dan persepsi 

kemudahan penggunaan sebagai faktor-faktor utama yang memengaruhi niat pengguna untuk 

mengadopsi teknologi. Namun belum dapat mengkonfirmasi harapan pengguna terhadap 

pengalaman yang mereka alami dengan suatu produk atau teknologi, dan bagaimana konfirmasi 

atau diskonfirmasi tersebut memengaruhi sikap, niat, dan perilaku mereka terkait dengan produk 

atau teknologi tersebut. Pada penelitian ini aspek tersebut dikaji melalui integrasi Expectation 

Confirmation Theory (ECT) terhadap IDT dan TAM. 

Pada penelitian Fazrin, membuktikan bahwa ketika masalah Security pada Digital 

Platform diperhatikan dengan benar, hal itu dapat meningkatkan kepuasan pengguna. Selain itu, 

kepuasan pengguna dan niat pengguna menggunakan kembali sebuah teknologi juga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas yang tumbuh dalam diri pengguna. Pada penelitian 

Fazrin juga menunjukan bahwa Security memiliki pengaruh yang positif terhadap Satisfaction 

yang berlanjut kepada Continuance Intention yang juga akan memengaruhi Loyalitas[45].  

Pada penelitian Puspitasari dkk mengkaji faktor-faktor kunci yang memengaruhi 

kepuasan pelanggan dan niat untuk terus menggunakan layanan dan aplikasi e-wallet berdasarkan 

integrasi teori Difusi Inovasi, Model Penerimaan Teknologi (TAM), dan Teori Ekspektasi-

Konfirmasi (ECT). Hasil penelitian Psupitasari menunjukkan bahwa konfirmasi, persepsi 

kemudahan penggunaan, kompatibilitas, dan kemampuan uji coba mempunyai dampak positif 

terhadap kepuasan pelanggan, dan persepsi kegunaan, kepuasan, dan kebiasaan berkontribusi 

terhadap niat untuk terus menggunakan e-wallet. Selain itu, pelanggan mengutamakan keamanan 

dibandingkan kemudahan penggunaan saat menggunakan e-wallet dan menganggapnya sebagai 

bagian dari kegunaan e-wallet[46].  

Selanjutnya, meskipun ECT merupakan kerangka teoritis yang dikembangkan dengan 

baik untuk mempelajari perilaku pasca-adopsi, kesederhanaannya menyebabkan keterbatasannya 

dalam menjelaskan secara spesifik hubungan antara konfirmasi dan kepuasan.25 Dengan kata 

lain, karena kepuasan pengguna terhadap suatu produk juga bisa sangat signifikan. Terkait dengan 

persepsinya tentang produk, penelitian sebelumnya telah mencoba mengidentifikasi dimensi 

persepsi spesifik yang terlibat. Khususnya, dalam kaitannya dengan penggunaan teknologi, 

Thong et al.25 mengintegrasikan ECT dan TAM, berdasarkan kekuatan dua elemen persepsi 

TAM yaitu persepsi kegunaan (PU) dan persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) untuk 

memprediksi niat perilaku masyarakat mengadopsi/menggunakan sebuah teknologi. Artinya, 

menurut TAM awal, ketika masyarakat merasakan tingkat kegunaan suatu teknologi yang lebih 

tinggi dan tingkat kesulitan yang lebih rendah dalam menggunakannya, maka semakin besar 

kemungkinan mereka untuk menggunakan teknologi tersebut.15 Sejak TAM awal diusulkan, 

penelitian dilakukan di banyak bidang akademis yang berbeda telah memberikan banyak bukti 

yang mendukung pentingnya pengaruh kuat PU dan PEOU terhadap penentuan niat berperilaku 

masyarakat terkait adopsi/penggunaan teknologi.29 Berfokus pada temuan sebelumnya, Thong 

dkk.25 menggabungkan dua hal utama tersebut. Komponen TAM menjadi ECT, mengusulkan 

versi ECT yang diperluas[47].  

Sementara itu penelitian Han Lu ini menunjukkan kenyamanan menjadi faktor utama 

dalam meningkatkan kepuasan pengguna yang juga memengaruhi keiniginan untuk 

menggunakan kembali teknologi.  

Penelitian sejenis selama ini banyak berfokus pada penerimaan teknologi dengan TAM 

dan difusi inovasi dengan IDT [38], [41], [42], [44], [49]–[51], penelitian ini mengkaji difusi 

inovasi terkait penerimaan TI dan ECT dalam aspek penerimaan masyarakat terhadap inovasi 

yang baru diterapkan. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini melihat 

kesenjangan pada aspek yang dikaji pada beberapa model inetgrasi yang telah dilakukan yaitu: 

IDT dan TAM, TAM dan ECT sehingga pengembangan model pada penelitian ini fokus pada 
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variabel-variabel yang telah diuji dan ditemukan signifikan berpengaruh sebagai enabler adopsi 

teknologi dan berpengaruh terhadap keinginan untuk melanjutkan dan atau menggunakan 

teknologi baru sebagai inovasi. 

2. 2 Pengembangan Model Konseptual 

Pengembangan model dilakukan melalui identifikasi variabel pembangun model penerimaan 

teknologi berdasarkan penelitian terdahulu. Variabel tersebut antara lain: 

• Relative Advantage (Keunggulan relative), didefinisikan sebagai tingkat dimana 

masyarakat berasumsi bahwa inovasi baru lebih baik dibandingkan inovasi lama.  

• Complexity (Kompleksitas), didefinisikan sebagai tingkat kesulitan dalam memahami 

inovasi dan kemudahan penggunaannya yang dirasakan oleh pengguna akhir.  

• Observability, Observabilitas didefinisikan sebagai tingkat di mana hasil inovasi dapat 

dilihat oleh orang lain. 

• Trialability (Dapat dicoba), mengacu pada sejauh mana orang berpikir bahwa mereka 

perlu merasakan inovasi sebelum membicarakan keputusan untuk mengadopsinya atau 

tidak. Inovasi yang dapat diuji coba cenderung mempunyai lebih sedikit ketidakpastian 

yang dirasakan oleh individu yang mempertimbangkan untuk mengadopsinya dan 

individu tersebut cenderung belajar melalui pengalaman ini. 

• Compatibility (kompatibilitas), mengacu pada fakta di mana peserta didik merasa bahwa 

inovasi tersebut sesuai dengan standar mereka, keterlibatan sebelumnya dan keinginan 

calon pengadopsi. 

• Perceived usefulness (Kegunaan yang dirasakan), istilah yang digunakan untuk 

mencerminkan pendapat pelaku UMKM mengenai apakah mereka merasa bahwa sistem 

dalam hal ini e-Commerce website tertentu dapat meningkatkan kinerja UMKM.  

• Perceived ease of use (Persepsi kemudahan penggunaan), istilah yang mengacu pada 

kesan peserta didik bahwa sistem tertentu mudah atau mudah untuk ditangani. 

• Behavioral intention to use (Niat berperilaku untuk menggunakan) dikenal sebagai 

pilihan pelaku UMKM apakah akan terus menggunakan teknologi berupa e-Commerce 

atau tidak dan istilah ini dipandang sebagai faktor penentu penggunaan suatu teknologi.  

• Confirmation (konfirmasi), didefinisikan sebgaai hasil evaluasi pendapat pengguna 

dalam merasakan keuntungan yang diharapkan dari produk maupun jasa yang digunakan 

• Satisfaction (kepuasan pengguna), didefinisikan sebagai ukuran sikap positif yang 

dirasakan pengguna setelah menggunakan teknologi 

• Convenience (kenyamanan), didefinisikan sebagai kenyamanan pengguna yaitu Pelaku 

UMKM dalam menggunakan teknologi berupa e-Commerce website 
Variabel tersebut selanjutnya menjadi constructs model yang nantinya digunakan untuk mengukur 

penerimaan teknologi berdasarkan keinginan maupun niat pengguna dalam menerapkan teknologi. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu sejenis, diperoleh beberapa variabel yang selanjutnya dijadikan 

dasar dalam membangun hipotesis sehingga menjadi model konseptual dan hipotesis pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 2 Model Konseptual Pengembangan Penerimaan Website e-Commerce pada Pelaku 

UMKM 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat 23 hipotesis yang dibangun (berpengaruh secara positif dan 

signifikan) pada penelitian ini, yaitu: 

H1: Confirmation terhadap Satisfaction 

H2: Confirmation terhadap Perceived Usefulness 

H3: Convenience terhadap Satisfaction 

H4: Convenience terhadap Perceived Usefulness 

H5: Compatibility terhadap Perceived Usefulness  

H6: Compatibility terhadap Intention to Use eCommerce Website 

H7: Triability terhadap Perceived Usefulness 

H8: Triability terhadap Intention to Use eCommerce Website 

H9: Triability terhadap Perceived Ease of Use 

H10: Complexity terhadap Perceived Usefulness 

H11: Complexity terhadap Intention to Use eCommerce Website 

H12: Complexity terhadap Perceived Usefulness 

H13: Relative Advantage terhadap Perceived Usefulness 

H14: Relative Advantage terhadap Perceived Ease of Use 

H15: Relative Advantage terhadap Intention to Use eCommerce Website 

H16: Observability terhadap Perceived Usefulness 

H17: Observability terhadap Perceived Ease of Use 

H18: Observability terhadap Intention to Use eCommerce Website 

H19: Perceived Ease of Use terhadap Satisfaction 

H20: Perceived Ease of Use terhadap Intention to Use eCommerce Website 

H21: Perceived Usefulness terhadap Satisfaction 

H22: Perceived Usefulness terhadap Intention to Use eCommerce Website 

H23: Satisfaction terhadap Intention to Use eCommerce Website 
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2. 3 Pengujian Model Konseptual 

Model Persamaan Struktural (Structural Equation Model atau SEM) PLS adalah metode statistik 

multivariat yang digunakan untuk menguji dan mengukur hubungan kompleks antara variabel-

variabel dalam satu kerangka kerja analisis. Adanya pengembangan model melalui integrasi 

variabel pada beberapa teori penerimaan teknologi pada penelitian ini, sehingga pengujian model 

dilakukan mengikuti langkah pengujian model SEM, yaitu melalui pengujian inner model dan 

outer model. Pada penelitian ini pengujian dilakukan menggunakan Smart PLS.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner kepada sebanyak 25 Pelaku UMKM 

secara langsung, untuk menguji keterbacaan item kuesioner dilakukan pendampingan pengisian. 

Selanjutnya jawaban responden ditabulasi dan direkap menggunakan Ms Excel. Hasil 

pengumpulan data selanjutnya dilakukan analisis SEM PLS dengan bantuan Smart PLS. 

pengujian Model dilakukan melalui pengukuran Outer Model dengan Uji Validitas berdasarkan 

nilai validitas konvergen atau outer loading/loading factor dan validitas diskriminan dan nilai 

Average Variance Extracted (AVE). Hasil perhitungan outer loading dapat dilihat pada Tabel 1 

dan Tabel 2. 

Tabel 1 Nilai Muatan Outer Loading 

 
 

Tabel 2 Nilai Muatan Outer Loading Lanjutan 

 

CP CV CM CPX RA TR OB PU PEU SF IUEW

CM1 0,901

CM2 0,912

CM3 0,903

CM4 0,927

CM5 0,914

CV1 0,934

CV2 0,928

CV3 0,911

CV4 0,956

CV5 0,987

CP1 0,938

CP2 0,922

CP3 0,953

CP4 0,915

CP5 0,919

TR1 0,921

TR2 0,933

TR3 0,942

TR4 0,926

TR5 0,961

CPX1 0,937

CPX2 0,965

CPX3 0,925

CPX4 0,958

CPX5 0,961

RA1 0,922

RA2 0,943

RA3 0,911

RA4 0,955

RA5 0,912

RA6 0,928

CP CV CM CPX RA TR OB PU PEU SF IUEW

OB1 0,911

OB2 0,923

OB3 0,954

OB4 0,925

OB5 0,931

PU1 0,988

PU2 0,976

PU3 0,965

PU4 0,981

PU5 0,979

PEU1 0,982

PEU2 0,973

PEU3 0,967

PEU4 0,965

PEU5 0,978

SF1 0,989

SF2 0,991

SF3 0,975

SF4 0,983

SF5 0,909

IUEW1 0,993

IUEW2 0,978

IUEW3 0,956

IUEW4 0,968

IUEW5 0,99

IUEW6 0,932
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Dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 nilai outer loading untuk semua indicator bernilai > 0,7 sehingga 

dapat disimpulkan semua indicator pada penelitian ini valid. Pengukuran validitas diskriminan 

dilakukan untuk melihat semua diskriminan yang diajukan pada penelitian ini dikatakan valid 

melalui pengukuran nilai Hasil pengukuran Average Variance Extracted (AVE). Pengujian 

Reliabilitas ditunjukkan melalui nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Relibaility. Hasil 

perhitungan diringkas pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil perhitungan AVE, Cronbach Alpha dan Composite Reliability dengan Smart PLS 

 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa semua nilai AVE untuk setiap variabel berada di atas 

0,50 sehingga dapat dikatakan semua variabel pada penelitian ini valid secara diskriminan, begitu 

juga nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliability yang menunjukkan nilai > 0,70 sehingga 

dapat dikatakan semua variabel/constructs pada penelitian ini reliabel. 

Pengujian inner model juga dilakukan untuk melihat penerimaan hipotesis yang dibangun pada 

penelitian ini. Hasil perhitungan P Value dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Ringkasan hasil perhitungan P Values  

 
Menurut Saluza Dkk, Besar nilai p-value adalah 0.000 dengan tingkat signifikansi sebesar α = 

5%. Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 23 hipotesis yang diabngun terdapat 22 

hipotesis yang diterima berdasarkan nilai p Value dan terdapat satu hipotesis yang ditolak yaitu 

H17: Observability berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Perceived Ease of Use 

dengan nilai p-Value sebesar 0,052.  

 

Variabel 
Average Variance 
Extracted (AVE)  

Cronbach's 
Alpha  

Composite 
Reliability  

Confirmation  0,899 0,901 0,922 

Convenience  0,987 0,926 0,912 

Compatibility 0,911 0,908 0,905 

Triability 0,923 0,922 0,928 

Complexity 0,907 0,905 0,921 

Relative Advantage  0,956 0,976 0,982 

Observability 0,865 0,911 0,931 

Perceived Ease of Use  0,977 0,981 0,939 

Perceived Usefulness  0,981 0,991 0,911 

Satisfaction 0,992 0,995 0,992 

Intention to Use eCommerce Website 0,926 0,937 0,941 

 

Hipotesis P Values 

Confirmation -> Satisfaction 0,000 

Confirmation -> Usefulness 0,002 

Convenience -> Satisfaction 0,031 

Convenience -> Perceived Usefulness 0,012 

Compatibility -> Perceived Usefulness  0,006 

Compatibility -> Intention to Use eCommerce Website 0,021 

Triability -> Perceived Usefulness 0,001 

Triability -> Intention to Use eCommerce Website 0,000 

Triability -> Perceived Ease of Use 0,000 

Complexity -> Perceived Usefulness 0,011 

Complexity -> Intention to Use eCommerce Website 0,028 

Complexity -> Perceived Usefulness 0,006 

Relative Advantage -> Perceived Usefulness 0,000 

Relative Advantage -> Perceived Ease of Use 0,000 

Relative Advantage -> Intention to Use eCommerce Website 0,000 

Observability -> Perceived Usefulness 0,005 

Observability -> Perceived Ease of Use 0,052 

Observability -> Intention to Use eCommerce Website 0,025 

Perceived Ease of Use -> Satisfaction 0,006 

Perceived Ease of Use -> Intention to Use eCommerce Website 0,000 

Perceived Usefulness -> Satisfaction 0,027 

Perceived Usefulness -> Intention to Use eCommerce Website 0,000 

Satisfaction -> Intention to Use eCommerce Website 0,000 
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4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

disimpulkan bahwa dari 23 hipotesis yang diajukan pada penelitian ini terdapat 22 hipotesisi yang 

diterima dan hanya satu yang ditolak yaitu adanya dugaan variabel observabilitas berpengaruh 

terhadap kemudahan penggunaan website ecommerce pada pelaku UMKM Desa Lembak. 

Pengembangan model berhasil dilakukan melalui integrasi TAM, IDT dan ECT yang ditunjukkan 

oleh hasil, uji validitas dan reliabilitas semua constructs bernilai bagus. Selain itu pengujian inner 

dan outer model memenuhi syarat fit model. 

 

5. SARAN 

 

Pada penelitian ini, perlu dilakukan analisis lebih lanjut terhadap hipotesis yang tidak 

diterima yaitu pada variabel observabilitas terhadap kemudahan penggunaan website e-

commerce. Faktor Pendidikan, serta budaya yang melekat juga dapat diteliti lebih dalam untuk 

melihat hubungan tersebut sebagai upaya dalam mencapai tujuan penerapan teknologi berupa e-

Commerce website pada Pelaku UMKM Desa Lembak. 
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